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KATA PENGANTAR

Matakuliah Kerja Praktek diwajibkan dalam rangka pengembangan pengetahuan mahasiswa dan untuk lebih mengetahui, mendalami dan menerapkan ilmu yang diterima di bangku kuliah terhadap aplikasi dunia kerja, dan dilakukan pada akhir semester VI bagi mahasiswa S1 dan semester V untuk mahasiswa D3. 

Pada kesempatan ini, di Yayasan Nurani Dunia Jakarta penulis ditempatkan pada divisi desain dan multimedia. penulis telah menyelesaikan proses pembuatan logo dan identitas visual untuk sebuah rumah kreatif anak jalanan bandung yang mana pembangunan rumah kreatif anak jalanan bandung ini merupakan salah satu bentuk aktivitas Yayasan Nurani Dunia .

Disini saya mulai observasi, lalu analisa dan pemetaan masalah, lalu mengamati logo-logo lembaga serupa, mematangkan ide, menyimpulkan konsep visual, memulai tahap sketsa dan eksekusi hingga tahap aplikasi pada media yang diperlukan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa laporan ini sangat jauh dari sempuran, baik dalam susunan kalimat, persepsi ilmiah, maupun karya visualnya. Inilah keterbatasan  kemampuan penulis dalam memecahkan suatu masalah yang ingin deselesaikan.  Sedikit dan banyak kesalahan tidak menuntut kemungkinan untuk penulis memiliki harapan semoga Laporan Kerja Praktek ini bermanfaat bagi semua pihak dan bagi penulis khususnya.  

Bandung, Januari 2009
Kautsar N Akib
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang 

Negara harus memiliki wilayah, hukum, kedaulatan dan rakyat. Dalam lingkup yang lebih luas rakyat atau yang lebih tepat dalam hal ini disebut masyarakat tersusun atas kelompok besar, menengah, hingga kelompok terkecil yaitu keluarga yang didalamnya terdapat individu sebagai unit terkecilnya. Selanjutnya dalam menjalankan fungsi dan pemenuhan kebutuhannya, individu-individu tersebut sebagai makhluk sosial tentunya tidak dapat melakukan segala sesuatu tanpa keterlibatan orang lain. Hal inilah yang mendorong mereka  melakukan interaksi satu sama lain, lalu berserikat dan berkelompok dengan segala bentuknya, mulai bentuk formal hingga kelompok-kelompok minoritas yang terbentuk tanpa kesengajaan namun keberadaannya diakui dan layak dipertimbangkan.

Negara dalam menjalankan fungsinya melayani masyarakat terkadang menemukan banyak kendala terutama jika berhadapan dengan tuntutan beberapa opsi skala prioritas, sehingga beberapa tugas negara melayani rakyatnya kurang terlaksana dengan baik. Penanggulangan korban bencana alam dan bencana sosial misalnya. Salah satu bentuk kelompok dalam masyarakat adalah yayasan sosial yang sengaja dibentuk secara resmi untuk menjalankan sebagian fungsi pemerintah dalam melayani rakyatnya, seperti Indofirst aid, Yayasan Edukasia, Yayasan Nurani Dunia, Rumah Musik Harry Roesli dll.

Disamping itu, ada pula kelompok masyarakat non pemerintah  yang dibentuk guna pengawasan terhadap kinerja pemerintah dan aktivitas masyarakat pada umumnya. Beberapa diantaranya adalah, Komisi Anti Korupsi, dan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia dll. Kelompok-kelompok dalam masyarakat tersebut tentunya memiliki identitas tersendiri yang akan memudahkan mereka dalam interaksi selanjutnya. Seperti halnya perusahaan dan instansi pemerintah yang memiliki logo, nama dan brand, begitu pula yayasan sosial. 

Kebutuhan akan identitas visual dan atribut-atributnya inilah yang mendorong praktikan memilih yayasan sosial non pemerintah yang pro pemerintah sebagai tempat melakukan Kerja Praktek yaitu Yayasan Nurani Dunia di Jakarta karena kerja Praktek ini  merupakan unit tugas yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa selain perkuliahan, praktikum, dan skripsi dalam rangka pengembangan pengetahuan mahasiswa untuk lebih mengetahui, mendalami dan menerapkan ilmu yang diterima di bangku kuliah terhadap aplikasi dunia kerja. 

 1.2.
Tujuan Melaksanakan Kerja Praktek
Adapun tujuan praktikan melakukan kerja praktek di Yayasan Nurani Dunia adalah melakukan pembenahan identitas visual yayasan yang selanjutnya diaplikasikan pada media keperluan Yayasan Nurani Dunia sebagaimana yang diajarkan dibangku kuliah, yaitu proses kreatif yang sistematis dan efisien.

1.3.
Waktu dan Tempat Melaksanakan Kerja Praktek


1.3.1
Waktu Kerja Praktek

Pelaksanaan kerja praktek di Yayasan Nurani Dunia adalah empat minggu terhitung mulai tanggal  14 Juli 2008. Adapun secara keseluruhan waktu pelaksanaan kerja praktek dari prosedur awal sampai dengan penyusunan laporan adalah satu semester (6 bulan). Terhitung ketika mahasiswa mulai mengambil mata kuliah Kerja Praktek pada waktu perwalian hingga batas waktu penyerahan nilai pada akhir semester, saat itulah laporan Kerja Praktek diserahkan kepada dosen pembimbing.

Dikarenakan praktikan terlambat menemukan tempat Kerja Praktek, maka praktikan memperpanjang waktu pengumpulan laporan dengan cara mengambil lagi mata kuliah kerja praktek  dalam Kartu Rencana Studi di semester selanjutnya yang berarti total waktu keseluruhan hingga laporan Kerja Praktek dirampungkan yaitu dua semester.

1.3.2 Tempat Kerja Praktek

Pelaksanaan kerja praktek di Yayasan Nurani Dunia bertempat di Jalan Proklamasi no 37 Menteng Jakarta Pusat. Indonesia.

1.4. Prosedur untuk Melaksanakan Kerja Praktek

Hal pertama yang dilakukan praktikan adalah mencari sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang desain grafis. Dapat pula perusahaan maupun lembaga non profit yang memiliki divisi desain grafis. 
Setelah pilihan jatuh pada yayasan Nurani Dunia Jakarta, kemudian praktikan meminta surat pengantar dari kampus, tepatnya ke sekretariat jurusan lantas memberikan surat pengantar tersebut ke Yayasan Nurani Dunia.
Sebagai balasan dari pihak Yayasan Nurani Dunia, praktikan harus meminta surat tanda diterima Kerja Praktek di Yayasan Nurani Dunia untuk kemudian diserahkan kepada pihak kampus sebagai bukti bahwa praktikan akan melaksanakan kerja praktek di Yayasan Nurani Dunia dan bukti ini dijadikan sebagai absen oleh dosen coordinator mata kuliah kerja praktek.
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Gambar 1.1. Bagan Prosedur untuk Melaksanakan Kerja Praktek
1.5.
Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktek

Sistematika penulisan laporan kerja praktek ini terbagi menjadi 5 (lima) bab, dimana antara bab satu dengan bab yang lainnya merupakan satu kesatuan.

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini dikemukakan latar belakang kerja praktek yang menjadi titik tolak penulis melakukan kerja praktek di Yayasan Nurani Dunia, selanjutnya tujuan, waktu dan tempat melaksanakan kerja praktek dan sistematika penulisan laporan kerja praktek.
BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini penulis memaparkan teori-teori yang diambil dari berbagai literatur, diantaranya pengertian dari Yayasan Sosial, logo dan identitas visual.

BAB III TINJAUAN YAYASAN NURANI DUNIA
Tinjauan Yayasan Nurani Dunia, dalam bab ini dikemukakan mengenai profile Yayasan Nurani Dunia, selanjutnya sejarah singkat Yayasan Nurani Dunia, struktur organisasi Yayasan Nurani Dunia, metode kerja Yayasan Nurani Dunia, serta pekerjaan yang diterima di Yayasan Nurani Dunia.
BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL KERJA PRAKTEK

Dikemukakan mengenai posisi, peran dan karya penulis sebagai peserta Kerja Praktek dalam Yayasan Nurani Dunia selama Kerja Praktek.

BAB V KESIMPULAN
Penutup, dalam bab ini dikemukakan mengenai kesimpulan dari proses kerja Desain Komunikasi Visual selama melakukan kerja praktek di Yayasan Nurani Dunia.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
· Absensi harian dan nilai kerja praktikan selama melakukan kerja praktek di Yayasan Nurani Dunia

· Surat keterangan praktikan diterima kerja praktek oleh Yayasan Nurani Dunia

· Surat keterangan telah menyelesaikan kerja praktek di Yayasan Nurani Dunia

BAB II

IDENTITAS VISUAL YAYASAN SOSIAL

2.1.
Pengertian organisasi
Manusia sebagai makhluk sosial  tentu tidak dapat mewujudkan cita-cita pribadinya tanpa keterlibatan orang lain, terlebih lagi akan cita-cita dan tujuan pembangunan masyarakat luas. Untuk itulah manusia berkumpul, berserikat dan berorganisasi. Secara  singkat organisasi adalah perkumpulan orang dengan diferensiasi tugas-tugas dalam kerjasama yang efektif guna mencapai tujuan bersama. Sebagaimana Malayu S.P.Hasibuan mengatakan dalam bukunya Managemen: Dasar, Pengertian dan masalah (Bumi Aksara, 2006:120), Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu. Organisasi hanya merupakan alat dan wadah saja.

2.2 
Bentuk Organisasi
Setiap perserikatan maupun persekutuan tidak lepas dari kepentingan dan tujuan organisasi pada hakikatnya, termasuk  organisasi dengan motif ekonomi (perseroan terbatas) hingga organisasi dengan motif kekuasaan (partai politik). Selanjutnya dalam pengelompokan organisasi,  Drs. H. Malayu S.P.Hasibuan menguraikan dalam bukunya yang berjudul  Managemen: Dasar, Pengertian dan masalah (Bumi Aksara: 2006),  mengelompokkan organisasi dalam beberapa bentuk, yaitu:

2.2.1
Berdasarkan proses pembentukannya

Dikenal dua macam organisasi :

a. Organisasi Formal, yaitu organisasi yang dibentuk secara sadar dan dengan ketentuan formal dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangganya. Kegiatan-kegiatan / hubungan-hubungan yang terjadi didalamnya adalah kegiatan (hubungan) jabatan sebagaimana yang diatur dalam ketentuan-ketentuan tertulis. Ikatan-ikatan yang terdapat dalam organisasi adalah berdasarkan hubungan formal.

b. Organisasi Informal adalah organisasi yang terbentuk tanpa disadari sepenuhnya, tujuannya juga tidak jelas, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangganya tidak ada danhubungan-hubungan yang terjalin secara pribadi saja (personal / private relationship bukan formal relationship).
2.2.2 Berdasarkan hubungan dengan pemerintah

a. Organisasi Resmi, adalah organisasi yang dibentuk oleh (ada hubungannya dengan) pemerintah dan atau  harus terdaftar pada Lembaga Negara. Misalnya: jawatan-jawatan, lembaga-lembaga pemerintah, yayasan, dan perusahaan yang memiliki badan hukum.

b. Organisasi Tidak resmi, tidak ada hubungannya dengan pemerintah, dan atau tidak terdaftar pada Lembaga Negara, seperti organisasi-organisasi swasta. Bahkan organisasi yang dibentuk oleh pemerintah  tapi organisasi ini merupakan unit-unit yang sifatnya swasta. 

2.2.3  Berdasarakan skala (ukuran ) besar kecilnya

a. Organisasi Besar

b. Organisasi Menengah

c. Organisasi Kecil

Tolak ukur skala organisasi dalam hal ini sifatnya sangat relatif, karena ditentukan oleh banyak faktor,  tapi besar-kecilnya skala organisasi  sangat perlu untuk diketahui karena akan mempengaruhi  pilihan manajemen yang akan diterapkan.

2.2.4 Berdasarkan tujuannya

a. Organisasi Sosial (public organization), yaitu organisasi nonprofit. Tujuan utamanya untuk melayani kepentingan umum tanpa perhitungan laba-rugi  terhadap perkembangan modal perusahaan serta keuntungan pemilik dan pengurus.

b. Organisasi Perusahaan (Business Organization), adalah organisasi yang didirikan untuk tujuan komersil dan semua tindakannya selalu  bermotifkan laba (profit motive). Jika organisasi perusahaan tidak memberikan laba/keuntungan maka organisasi itu tidak rasional untuk melanjutkan aktivitasnya lagi.

Dilihat dari bidang usaha, organisasi ini dikenal sebagai perusahan produksi, perdagangan dan pemberi jasa. Jika dilihat dari dusut hukum dibedakan antara perusahaan perseorangan (single proprietorship) dan perusahaan milik bersama (partnership ). Misalnya Firma, CV, PT, Koperasi, dan BUMN.

2.2.5 Berdasarkan bagan organisasinya
Organization chart (bagan organisasi) adalah suatu bentuk diagramatis yang menunjukkan aspek-aspek penting  suatu organisasi meliputi fungsi-fungsi  utama  dan hubungannya masing-masing, saluran pengendalian, wewenang, dan pendelegasian wewenang dari masing-masing karyawan yang diserahi tugas.

Master chart (bagan induk) adalah skema yang menunjukkan seluruh sruktur organisasi.

Suplementary chat (bagan pelengkap) menggambarkan bagian-bagian atau komponen-komponen  yang secara ekslusif  serta memberikan lebih banyak detail, seperti hubungan wewenang  dan tugas-tugas  dalam bidang masing-masing.

Organization manuals (pedoman pelengkap) adalah detail-detail tambahan yang disediakan untuk melengkapi keterangan-keterangan yang ditunjukkan oleh bagan organisasi. Jika tidak cukup data yang jelas pada bagan manual mengenai fungsi-fungsi wewenang , tugas-tugas, dan hubungan masing-masing dalam organisasi, maka keterangan diberikan secara tertulis. 

Manual yang  dipersiapkan dengan lengkap memungkinkan tersedianya keterangan-keterangan yang lengkap mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masing-masing kedudukan dan dengan demikian menghasilkan saling pengertian  mengenai keseluruhan hubungan struktur organisasi.

Organization chart and manual (bagan dan pedoman organisasi) adalah alat bagi para manajer karena membantu untuk mendapatkan suatu tindakan manajerial yang baik. Tetapi alat itu sendiri (chart and manual) tidak merupakan managerial action.

2.2.6 Berdasarkan tipe-tipe/bentuknya

a. Organisasi lini, tipe ini diciptakan oleh Henry Fayol dan biasanya organisasi ini dipakai perusahaan-perusahaan kecil saja. Dalam orgnisasi ini, pendelegasian wewenang dilakukan secara  vertikal melalui garis terpendek dari seorang atasan kepada bawahannya. Pelaporan pertanggungjawaban dari bawahan kepada atasan juga dilakukan melalui garis vertikal yang terpendek.

b. Organisasi lini dan staf,  pada dasarnya merupakan kombinasi dari organisasi lini dan organisasi fungsional. Kombinasi ini dilakukan dengan cara memanfaatkan kebaikan-kebaikannya dan meniadakan keburukan-keburukannya. Asas kesatuan komando tetap dipertahankan dan pelimpahan wewenang berlangsung secara vertikal dari pucuk pimpinan kepada pimpinan dibawahnya. Pucuk pimpinan tetap sepenuhnya berhak menetapkan keputusan, kebijakan, dan merealisasikan tujuan perusahaan. 
Dalam membantu kelancaran tugas pimpinan, ia mendapat bantuan dari para staf. Tugas para staf hanya untuk memberikan bantuan, pemikiran saran-saran, data, informasi dan pelayanan kepada pimpinan sebaai bahan pertimbangan untuk menetapkan keputusan dan kebijakannya. 

Garis wewenang tetap berada pada pimpinan, sedangkan staf hanya memiliki wewenang staf saja, dipakai atau tidaknya saran-saran, data dan informasi para staf sepenuhnya tergantung pada pimpinan sendiri. Tipe organisasi lini dan staf ini umumnya digunakan untuk organisasi yang besar, daerah kerjanya luas, dan pekerjaannya banyak.

c. Organisasi fungsional adalah organisasi yang disusun berdasarkan sifat-sifat dan macam pekerjaan yang harus dilakukan. Pada tipe organisasi ini masalah pembagian kerja mendapat  perhatian yang sungguh-sungguh. Pembagian kerja didasarkan pasa spesialisasi yang sangat mendalam dan setiap pejabat hanya mengerjakan suatu tugas sesuai dengan spealisasinya. Direktur umum (Dirut) mendelegasikan wewenang kepada para direktur dan direktur inilah yang nantinya memerintahkan tugasnya pada pelaksana. Dengan demikian maka bawahan akan mendapat perintah dari beberapa orang atasan yang mana masing-masing pelaksana hanya menguasai satu bidang keahlian saja dan bertanggung jawab sepenuhnya pada spesialisasinya masing-masing.

d. Organisasi Lini, Staf dan Fungsional, merupakan kombinasi ketiga tipe organisasi sebelumnya, biasanya diterapkan pada organisasi besar dan kompleks. Pada tingkat dewan komisaris (Board of Director) diterapkan tipe organisasi lini dan staf, sedangkan pada tingkat middle manager diterapkan tipe organisasi fungsional.

e. Organisasi komite, adalah suatu organisasi yang masing-masing anggota mempunyai wewenang yang sama dan pimpinannya kolektif. Organisasi komite (panitia = committees organization) mengutamakan pimpinan, artinya dalam organisasi itu terdapat pimpinan “kolektif presidium / plural executive”  dan komite ini bersifat manajerial. Komite ini juga bersifat formal dan informal. Komite-komite itu dapat  dibentuk sebagai suatu bagian dari struktur organisasi formal dengan tugas dan wewenang yang dibagi-bagkan secara khusus. Organisasi komite ada yang bersifat tetap dan ada juga yang sementara tergantung penetapan anggotanya.

2.3 
Pengertian Yayasan Sosial

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16 TAHUN 2001 TENTANG YAYASAN (Pasal 1, Ayat 1) 

Yayasan adalah badan hukum yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan, yang tidak mempunyai anggota.
Dengan demikian, maka yayasan sosial adalah suatu wadah yang dengan sengaja dibentuk guna ,mencapai tujuan kemanusiaan. Didalamnya terdapat mekanisme dan organ-organ vital serta sistem keanggotaan.
2.4 
Logo Sebagai Identitas Visual 

Bagi suatu perusahaan atau organisasi,  logo merupakan cerminan dari nilai-nilai ideal tujuan organisasi, yang meliputi aspek: visi dan misi, ruang lingkup kerja, serta budaya perusahaan atau organisasi. 
Logo merupakan representasi dari ide-ide yang abstrak menjadi sesuatu yang nyata, dan berperan sebagai wajah dari perusahaan tersebut. Sebagai bahasa penanda, biasanya logo ditampilkan berupa simbol yang mencerminkan citra tertentu yang sengaja dibangun oleh suatu perusahaan atau lembaga.

Citra perusahaan atau corporate image adalah bagaimana suatu perusahaan atau lembaga dilihat dan dipersepsikan oleh masyarakat. Melalui jati diri perusahaan atau lembaga dibangun suatu citra yang positif  melalui logo. Logo adalah simbol yang menunjukkan eksistensi suatu perusahaan atau lembaga. Ketika suatu perusahaan dicitrakan kurang baik, citra tersebut melekat pula pada logo. 


2.4.1 Logo
Logo merupakan suatu bentuk gambar atau sekedar sketsa dengan arti tertentu, dan mewakili suatu arti dari perusahaan, daerah, perkumpulan, produk, negara, dan hal-hal lainnya yang dianggap membutuhkan hal yang singkat dan mudah diingat sebagai ganti dari nama sebenarnya. 

( http://id.wikipedia.org/wiki/Logo)

Seiring dengan berkembangnya jaman, logo tidak hanya digunakan untuk kepentingan kerajaan saja, melainkan untuk memberi tanda pada barang-barang yang dijual di pasar (Trademarks). 

Pembagian jenis logo secara lebih sederhana yaitu:
1. Word Marks atau Brand Name atau Logotype, yaitu logo yang tersusun dari bentuk terucapkan (rangkaian huruf yang dapat dibaca / diucapkan)

2. Device Marks atau Brand Mark atau Logogram, yang tersusun dari bentuk tak terucapkan (gambar).


Bisa pula logo terdiri atas keduanya, yang merupakan kombinasi dari brand name dan brand mark. Kemudian dengan semakin bertambahnya jumlah produk di pasar, serta semakin kompleknya karakteristik pasar muncul berbagai jenis logo, yang pada dasarnya merupakan paduan dari dua jenis logo diatas. Bila mengamati perubahan logo dari jaman ke jaman mulai bentuk-bentuk penuh ornamen hingga bentuk sederhana. Tipografi dapat dijadikan tolak ukur waktu. Logo huruf pada periode awal menggunakan tipe huruf yang berukir dan serif, dengan berkembangnya waktu maka huruf yang digunakan lebih sederhana dan tanpa serif.



Demikian pula representasi dari logo gambar juga lebih disederhanakan, misalnya bola dunia digambarkan hanya dengan bulatan, terbang tidak lagi dipresentasikan dengan sayap burung, tapi digambarkan hanya dengan bentuk segitiga melengkung. Sebuah mahkota semula digambarkan mendekati realitas berubah menjadi sebuah garis dan empat buah bulatan dengan bentuk palang diatas.

2.4.2 Jenis dan Tipe Logo :

1 Typografis

Hanya Logotype yang penekanannya lebih kepada nama produk. Adalah logo yang hanya terdiri dari rangkaian huruf untuk mengvisualkan sebuah nama. Logo jenis ini memberi pesan langsung kepada konsumen. Contoh: Polytron, Sony, Sharp.



Gaya Signature yang pada awalnya berasal dari nama atau tandatangan orang yang membuat suatu produk. Dengan berkembangnya dunia grafis maka visualisasi tandatangan tersebut bergeser menjadi nama dengan karakter khusus yang menjadi logo Typografis Ekspresif, mis: Etine Aigner, Yves Saint Laurent, Piere Cardin.

2  Typografis Geometris

Yaitu logo yang terdiri dari nama perusahaan atau produk dengan gaya tipografis geometris, tersusun atas bentuk-bentuk geometris seperti oval, lingkaran atau kotak. Sebagai contoh adalah logo Ford dalam bentuk elips. Kelebihan jenis logo ini adalah pada bentuknya yang ringkas dan fleksibel.


3 Initial Letter

Yaitu logo yang menggunakan huruf awal (inisial) dari nama produk atau perusahaan dan menjadikannya sebagai elemen utama dari logo tersebut, misalnya bank Universal, bank Mega. Logo jenis ini terkadang menunjukkan gabungan nama pemilik perusahaan seperti logo produsen hardware komputer Hewlett-Packard (HP).

4 Pictorial Name

Sama halnya dengan logotype, yaitu logo yang menggunakan nama sebagai komponen penting. Secara keseluruhan logo ini memiliki karakter bentuk yang sangat kuat dan khusus seperti Coca Cola, sehingga nama lain yang dituliskan dengan bentuk tipografi seperti itu akan tetap dianggap meniru Coca Cola.


5 Associative

Yaitu logo yang memiliki asosiasi langsung dengan nama produk atau wilayah aktifitasnya. Sebagai contoh logo perusahaan pembuat pesawat terbang Aerospatiale, logonya terdiri dari kalimat Aerospatiale yang membentuk bola planet yang dengan jelas memperlihatkan jangkauan aktifitasnya yakni penerbangan, logo perusahaan minyak Shell yang menunjukkan gambar kerang sebagai asosiasi dari fosil penghasil minyak, kemudian logo 20th Century Fox, yang menggambarkan gemerlap dan megahnya dunia perfilman dan masih banyak lagi. Jenis logo seperti ini mempunyai daya tarik kuat dan mudah untuk dipahami.

6 Allusive

Yang dimaksud dengan allusive logo adalah logo yang bersifat kiasan, seperti logo Mercedes Benz yang terdiri dari bentuk bintang segitiga yang merupakan representasi dari sistem kemudi mobil, atau bentuk A pada perusahaan penerbangan Alitalia yang dideformasikan dari bentuk ekor pesawat yang berfungsi sebagai penyeimbang. Logo jenis ini memiliki hubungan yang tidak langsung antara nama dengan logonya sehingga logo jenis ini sulit untuk dipahami.

7 Abstract

Yang dimaksud dengan logo jenis ini adalah logo yang dapat menimbulkan beraneka kesan, yang dipengaruhi oleh daya pemahaman konsumen. Ini terjadi karena bentuk visual logo ini sangat abstrak. Diantaranya mengambil suatu bentuk struktural yang dikreasikan dengan efek optis yang bervariasi (ilusi optik). Sebagai contoh adalah logo Citroen, logo jenis ini sangat disukai di Amerika.

2.4.3 Tujuan Perancangan Logo

Sebagai bahasa penanda, logo dapat dijadikan alat untuk menanamkan suatu ideologi tertentu. Dalam konteks ini, ideologi diartikan sebagai relasi antara makna suatu tanda dengan kelompok yang membuat dan membaca tanda tersebut, di mana ideologi yang diciptakan dan disisipkan pada tanda-tanda secara tidak sadar menjadi suatu kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. (Dendi Sudiana : Ikhwal Logo, 1999)

2.4.4 Misi Perancangan Logo

1. Mark-Ing
Sebuah desain logo bisa menjadi mark-ing (mudah diingat), jika ada sebuah bentuk yang diinterpretasikan. Dan untuk melakukan interpretasi ini biasanya seorang desainer untuk mewakili bentuk yang dimaksud. Bentuk yang dimaksud biasanya diambil dari nama sesuatu objek (corporate atau produk) yang dibuat logonya.

2. Eye-Catching
Sebuah desain logo akan memiliki nilai lebih jika memiliki unsur eye-catching. Yaitu mampu menarik perhatian lebih dominan dibanding gambar atau bentuk yang lain. Untuk membuat sebuah desain logo yang eye-catching ada beberapa hal yang musti dipertimbangkan. Mulai target pasar, karakteristik audience yang dituju, atau media yang akan dipakai, dan sebagainya. Salah satu dari unsur di atas yang membuat sebuah desain memiliki eye-catching adalah konsep bentuk yang unik. Selain bentuk yang mark-ing bentuk yang unik juga menjadi salah satu syarat sebuah desain logo mampu menyita perhatian audience. Ada banyak symbol yang bisa dipakai untuk menginterpretasikan sebuah objek, tetapi dari beberapa pilihan alternatif sebenarnya ada salah satu atau salah dua yang lebih eye catching.
Dari bentuk dasar sebuah desain logo sebenarnya bisa ditambahkan cosmetic ( meminjam istilah fashion ) atau ornamen pendukung, berupa bentuk yang sifatnya sebagai pemanis. Selain itu karena sifatnya cosmetic di sini hanya sebagai pemanis, maka kekuatannya tidak begitu dominan. Bentuk yang dipilih sebagai cosmetic bisa berupa bentuk bulat, persegi, kotak, segitiga, atau sekedar garis lengkung.

3. Trend
Perkembangan logo sedikit banyaknya dipengaruhi oleh trend, seperti layaknya trend di dalam dunia fashion. Trend di sini mewakili apresiasi dinamika dari bentuk logo itu sendiri. 
Seperti kita ketahui di awal tahun 2000, trend untuk logo yang berkembang adalah bentuk digital, dimana bentuknya disini lebih banyak diwakili oleh garis dan dot (titik). 

Hal ini mengacu pada era IT yang berkembang pesat di awal tahun tersebut. Dimana banyak bentuk-bentuk yang mewakili dunia IT menjadi trademark logo-logo yang lahir pada masa itu. Mulai dari bentuk font sampai konsep efek matrix berpengaruh besar pada proses kelahiran logo-logo.

Trend sebenarnya identik dengan wabah influenza yang menyebar tanpa bias diketahui asal muasalnya. Saling mempengaruhi dan memiliki masa incubasi. Kadang sifatnya circular atau berulang, dimana konsep lama kembali menjadi trend baru. Banyak faktor yang menyebabkan adanya trend ini, yang semuanya berasal dari

external. Bisa karena gejala yang terjadi di sekitar kita, seperti fashion, TV, sistem, politik, dsb.

2.4 
Brand 

Brand atau Merek merupakan nama ataupun simbol yang bersifat membedakan, dengan maksud mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang penjual atau sebuah kelompok penjual tertentu. Merek memberi tanda pada konsumen mengenai sumber merek tersebut, dan melindungi konsumen maupun produsen dari para kompetitor yang berusaha memberikan produk produk yang tampak identik.
2.4.1 Brand Equity
Atau ekuitas merek merupakan seperangkat aset dan lebilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama dan simbolnya, yang menambah atau mengurangi nilai yang diberikan oleh suatu barang atau jasa kepada perusahaan atau pelanggan perusahaan.
Merek yang dimiliki oleh perusahaan dapat menyampaikan 6 tingkat pengertian kepada konsumen, yaitu:

• Atribut : 
Merek pertama-tama akan mengingatkan konsumen terhadap artibut yang dimiliki oleh suatu produk.

• Manfaat :
Suatu merek lebih dari pada fungsi serangkaian atribut.  Perlu diketahui bahwa pada dasarnya konsumen tidak membeli atribut, akan tetapi mereka membeli manfaat.  Atribut diperlukan untuk diterjemahkan menjadi manfaat fungsional, terlebih lagi aspek emosional.

• Nilai : 
Merek harus dapat mencerminkan sesuatu hal mengenai nilai-nilai pembeli.

• Budaya : 
Merek juga mewakili budaya tertentu, yang lebih identik pada customer habit.

• Kepribadian :
Perlu diketahui juga bahwa merek dapat menggambarkan kepribadian dari pemakainya.

2.5.2 Membangun merek 

Membangun merek/branding dapat dilakukan dalam dua aspek, yaitu aspek fungsional dan aspek emosional. Membangun merek dari aspek fungsional adalah pengikatan pelanggan dengan merek melalui peningkatan fungsi produk.

Sedangkan aspek emosional, yaitu pengguna merek dapat menjadikan mereknya sebagai gaya hidup atau lifestyle brand dan menjadi kebanggaan bagi pelanggan. 

Aspek fungsionalitas adalah cara mendasar yang dengan mudah dapat dilakukan oleh penantang pasar atau pesaing sehingga tidak dapat diandalkan untuk jangka panjang inovasi dalam segi fungsionalitas mutlak perlu dilakukan meskipun tidak menjamin brand sustainability.

Ada dua cara untuk membangun merek melalui aspek fungsional yaitu meningkatkan usage dan meningkatkan uses. Meningkatkan usage adalah membuat pelanggan mengkonsumsi merek untuk fungsi yang sama dengan jumlah konsumsi yang lebih banyak atau meningkatkan frekwensi penggunaan.

Jangkauan kontinum ini diwakili oleh 4 tingkat kesadaran merek, yaitu:

1. Top of Mind (puncak pikiran).

Yaitu merek produk yang pertama kali disebutkan oleh konsumen secara spontan dan menempati tempat khusus/istimewa dibenak konsumen.

2.Brand recall (pengingatan kembali merek).

Mencerminkan merek–merek apa saja yang diingat konsumen setelah menyebutkan merek yang pertama kali disebut. Dimana merek-merek yang disebutkan kedua, ketiga dan seterusnya merupakan merek yang menempati brand recall dalam benak konsumen.
3. Brand Recognition (pengenalan merek).

 Merupakan tingkat minimal dari kesadaran merek yang merupakan pengenalan merek dengan bantuan, misalnya dengan bantuan daftar merek, daftar gambar, atau cap merek. Dan merek yang masuk dalam ingatan konsumen disebut brand recognition.

4. Unware of Brand (tidak menyadari merek)

Merupakan tingkatan merek yang paling rendah dalam piramida brand awareness, dimana konsumen tidak menyadari akan eksistensi suatu merek.
Peran brand awareness terhadap brand equity dapat dipahami dengan membahas bagaimana brand awareness menciptakan suatu nilai. Penciptaan nilai ini dapat dilakukan dengan banyak cara, antara lain :

• Anchor to other association which can be attached.

Pada dasarnya suatu merek dapat memiliki hubungan dengan hal lain.

• Familiarity–liking.

Suatu upaya mengenalkan sebuah merek dengan cara menimbulkan suatu hal yang familiar. Suatu kebiasaan dapat menimbulkan keterkaitan kesukaan yang kadang-kadang dapat berpengaruh dalam membuat keputusan.
• Substance/commitment.

Kesadaran akan merek dapat menandakan keberadaan, komitmen, dan inti yang sangat penting bagi suatu perusahaan.

• Brand to consider.

Penyeleksian suatu kelompok merek yang telah dikenal sebagai suatu upaya mempertimbangkan merek mana yang akan diputuskan untuk digunakan. Keputusan pemilihan ini biasanya dipengaruhi oleh ingatan konsumen terhadap merek yang paling diingat.
2.5.3 Asosiasi Merek
Brand association merupakan segala kesan yang muncul dan terkait dengan ingatan konsumen mengenai suatu merek. Brand association mencerminkan pencitraan suatu merek terhadap suatu kesan tertentu dalam kaitannya dengan kebiasaan, gaya hidup, manfaat, atribut, produk, geografis, harga, pesaing, selebriti dan lain-lainnya. Suatu merek yang telah mapan sudah pasti akan memiliki posisi yang lebih menonjol daripada pesaing, bila didukung oleh asosiasi yang kuat. Berbagai brand association yang saling berhubungan akan membentuk suatu rangkaian yang disebut brand image. Semakin banyak assosiasi yang saling berhubungan, maka semakin kuat brand image yang dimiliki merek tersebut. Image merek yang baik sangatlah penting dimata konsumen, karena dapat menjadi value added dalam pengambilan keputusan pemilihan merek. 

Fungsi brand association dalam pembentukan brand equity adalah sebagai berikut :

• Membantu penyusunan informasi merek.

• Membedakan merek tersebut dengan merek lainnya.

• Sebagai alasan konsumen untuk membeli

• Menciptakan sikap positif terhadap merek tersebut.

• Sebagai landasan untuk melakukan brand expansion.

2.5.4 Persepsi Kualitas 
Merupakan persepsi konsumen terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan berkenaan dengan maksud yang diharapkan konsumen. Persepsi terhadap kualitas keseluruhan dari suatu produk atau jasa tersebut dapat menentukan nilai dari produk atau jasa tersebut dan berpengaruh langsung kepada keputusan pembelian dan loyalitas konsumen terhadap suatu merek. Perceived quality tidak dapat ditetapkan secara objektif, karena akan melibatkan hal-hal apa saja yang dianggap penting bagi pelanggan.

Sedangkan antara pelanggan yang satu dengan lainnya memiiki kepentingan yang relatif berbeda terhadap suatu produk atau jasa. Terdapat beberapa dimensi yang mendasari penilaian persepsi kualitas terhadap produk antara lain :

• Karakteristik produk.

• Kinerja merek.

• Feature (bagian tambahan/elemen sekunder pada produk)

• Kesesuaian dengan spesifikasi.

• Keandalan.

• Ketahanan.

• Pelayanan.

• Hasil akhir (fit and finish).

Secara umum perceived quality dapat menghasilkan beberapa nilai-nilai, yaitu :

1. Alasan konsumen untuk membeli.

2. Differensiasi atau positioning product

3. Harga optimum.

4. Kepentingan berbagai saluran distribusi.

5. Perluasan merek.

Loyalitas merek merupakan ukuran kedekatan/keterkaitan pelanggan pada sebuah merek. Ukuran ini menggambarkan tentang mungkin tidaknya konsumen beralih ke merek lain, terutama jika merek tersebut mengalami perubahan baik yang menyangkut harga ataupun atribut lainnya. Konsumen yang loyal pada umumnya akan melanjutkan penggunaan merek tersebut, walaupun dihadapkan dengan banyak alternatif merek produk pesaing yang menawarkan karakteristik produk yang lebih unggul.

Beberapa fungsi yang dapat diberikan oleh brand loyality kepada perusahaan yaitu:

• Mengurangi biaya pemasaran.

• Meningkatkan perdagangan.

• Menarik minat pelanggan baru.

• Memberi waktu untuk merespon ancaman pesaing.

Loyalitas konsumen terhadap merek terdiri dari lima kategori yang memiliki tingkatan loyalitas mulai dari yang paling rendah sampai tertinggi yang membentuk piramida loyalitas merek. Adapun tingkatan loyalitas merek adalah :

1. Switcher (konsumen yang berpindah-pindah)

Pembeli yang berada pada tingkat ini disebut sebagai pelanggan yang berada pada tingkat paling dasar, dan juga sama sekali tidak loyal. Pembeli pada tingkat ini tidak mau terikat pada merek apapun, karena karakteristik konsumen yang berada pada kategori ini pada umumnya adalah mereka yang sensitif terhadap harga. Mereka menganggap bahwa suatu produk (apapun mereknya) dianggap telah memadai serta hanya memiliki peranan yang kecil dalam keputusan untuk membeli.

2. Habitual Buyer (pembelian yang berdasarkan kebiasaan)

Pembeli yang berada pada tingkat ini, dikategorikan sebagai pembeli yang puas dengan merek yang telah mereka konsumsi. Para pembeli tipe ini memilih merek hanya karena faktor kebiasaan. Karakteristik konsumen yang termasuk dalam kategori ini adalah jarang untuk mengevaluasi merek lain. Sungkannya konsumen untuk berpindah ke merek lain lebih dikarenakan sikap mereka yang pasif.

3. Satisfied Buyer (pembeli yang puas dengan biaya peralihan)

Pembeli pada tingkat ini dikategorikan sebagai pembeli yang puas dengan merek yang mereka konsumsi, namun demikian mungkin saja mereka memindahkan pembelian ke merek lain dengan menanggung switch cost yang terkait dengan waktu, uang, manfaat, ataupun resiko kinerja yang melekat dengan tindakan mereka dalam peralihan merek.

4. Liking the Brand (pembeli yang menyukai merek)

Pada tingkat ini, konsumen sungguh-sungguh menyukai merek. Pada

tingkat ini dijumpai perasaan emosional yang terkait pada merek. Preferensi mereka dilandaskan pada suatu asosiasi, seperti simbol, rangkaian pengalaman dalam menggunakan merek produk.

5. Committed Buyer (pembeli yang setia)

Pada tingkatan ini pembeli merupakan pelanggan yang setia. Mereka memiliki suatu kebanggan sebagai pengguna suatu merek bahkan merek sudah menjadi suatu hal yang sangat penting bagi mereka, baik karena fungsi operasional maupun emosional dalam mengekspresikan jati diri. Salah satu aktualisasi loyalitas konsumen pada tingkat ini ditunjukan dengan tindakan merekomendasikan dan mempromosikan merek tersebut pada pihak lain. 

Upaya perusahaan untuk meningkatkan ekuitas merek yang dimiliki dapat dijadikan landasan dari program pemasaran yang sukses. Setiap perusahaan, apapun jenis usahanya, dipastikan selalu sangat bergantung dengan kesetiaan konsumen terhadap merek. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan ekuitas perusahaan sebaiknya dilakukan optimalitas ekuitas merek. 

BAB III

YAYASAN NURANI DUNIA
Yayasan Nurani Dunia didirikan dengan berkeyakinan bahwa krisis kemanusiaan dapat menggerakkan umat manusia untuk bersama-sama memberikan pertolongan antar sesama. Secara sistem manajemen berbentuk Organisasi Lini, staf dan fungsional yang didalamnya terdapat struktur dan aktivitas yang kompleks. Sumber utama pendapatan Yayasan Nurani Dunia berasal dari sumbangan dari berbagai perusahaan maupun perorangan. Yayasan juga menerima sumbangan dalam bentuk barang seperti : Buku-buku, makanan, pakaian, peralatan sekolah/olah raga, susu dsb.
3.1 Profil Lembaga

Nama Lembaga

: Yayasan Nurani Dunia 
Tanggal Berdiri

: 19 Mei 1999

Akte Notaris

: No. 06/CN/1999/PN.JKT.PST
Pendiri/ Pemilik

: DR. Laode Masihu Kamaluddin 

  Ahmad Fadillah

       Mohamad Arief Khumaidi, S.E., M.Sc.

  Taufiq Ismail

Jenis Lembaga

: Yayasan sosial non pemerintah 

Alamat Lembaga
: Jl. Proklamasi No. 37 Menteng 

  Jakarta Pusat 10320,    

                 
  Indonesia
Telepon


: (+6221) 391-3768

Fax.


: (+6221) 3910-579

Web Site


: www.nuranidunia.or.id
3.2
Visi Yayasan Nurani Dunia

Menyelenggarakan bantuan kemanusiaan kepada korban bencana alam dan sosial secara cepat, tepat dan terencana dengan berlandaskan prinsip non partisan, jujur, transparan, independen dan profesional agar kehidupan korban bencana dapat pulih kembali.

3.3

Misi Yayasan Nurani Dunia

· Melakukan identifikasi korban bencana alam dan sosial, khususnya di Indonesia. 

· Menggalang partisipasi masyarakat di tingkat nasional dan internasional, baik individu, kelompok maupun lembaga, untuk ikut membantu korban bencana alam dan sosial. 

· Menggalang aksi bantuan cepat untuk korban bencana alam dan sosial, khususnya korban di daerah pengungsian. 

· Melaksanakan program bantuan darurat kemanusiaan dan pemulihan komunitas dalam upaya menumbuhkan kembali kepercayaan, kebersamaan dan perdamaian di wilayah konflik. 

· Mengembangkan pembangunan komunitas partisipatif (participatory community development) untuk meningkatkan kemandirian korban bencana alam dan sosial serta masyarakat setempat sehingga tercipta komunitas responsif. 

· Mengupayakan pencegahan terjadinya bencana alam dan sosial. 

· Melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap bantuan-bantuan kemanusiaan yang dilaksanakan oleh Yayasan Nurani Dunia. 

· Ikut berperan aktif melakukan pengawasan terhadap bantuan-bantuan kemanusiaan yang dilaksanakan oleh berbagai lembaga.

3.4

Tujuan Yayasan Nurani Dunia

· Berkurangnya penderitaan, tumbuhnya kepercayaan dan harapan serta pulihnya kehidupan korban bencana alam dan sosial. 

· Tumbuhnya kepedulian antar sesama dari berbagai elemen masyarakat di tingkat nasional maupun internasional untuk melakukan aksi kemanusiaan bersama.

· Terciptanya komunitas responsif yang mampu memberikan bantuan kemanusiaan kepada korban bencana alam dan sosial secara terpadu.

· Terbentuknya Yayasan Nurani Dunia sebagai lembaga yang memiliki sistem administrasi yang transparan, efektif, efisien, dan memenuhi standar kerja profesional.

· Terwujudnya jaringan informasi, komunikasi dan koordinasi antar lembaga pemerintah dan non pemerintah dalam penyelenggaraan aktivitas kemanusiaan.

 3.5  Motto  Yayasan Nurani Dunia
“dari kita untuk sesama” (people to people aid) Nurani Dunia mengajak berbagai pihak dari beragam latar belakang untuk bersama-sama mengulurkan tangan memberikan bantuan kepada yang membutuhkan.

3.6 Sejarah Yayasan Nurani Dunia

Akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21 telah menjelma menjadi abad pengungsi. Penduduk di berbagai wilayah di dunia terusir dari tempat asal mereka, terpaksa hidup di tempat baru. Penindasan politik, pertikaian antar kelompok, perang antar bangsa telah memaksa jutaan warga, terutama orang tua, perempuan dan anak-anak meninggalkan rumah mereka. Bencana alam seperti kekeringan, banjir, angin topan, gempa bumi, tsunami, tanah longsor dan letusan gunung berapi telah banyak memakan korban, baik harta benda maupun jiwa.  
Wabah penyakit baru seperti AIDS dan berbagai wabah flu telah menciptakan penderitaan baru bagi sebagian manusia. Semua bencana ini telah meningkatkan jumlah anak yang terpaksa hidup tanpa orang tua dan penderitaan di mana-mana. 
Berawal dari meletusnya konflik sosial di Ambon pada tahun 1999, banyak penduduk terpaksa mengungsi ke Pulau Buton, Sulawesi Tenggara. Keadaan ini memicu sejumlah akademisi dan wartawan untuk bersama-sama berangkat ke Pulau Buton pada tanggal 25-29 Maret 1999 melihat secara langsung kondisi para pengungsi. Kunjungan ini menjadi langkah awal bagi lahirnya Nurani Dunia, sebuah lembaga yang memiliki perhatian kepada korban bencana alam dan musibah sosial.

Nurani Dunia didirikan dengan berkeyakinan bahwa krisis kemanusiaan dapat menggerakkan umat manusia untuk bersama-sama memberikan pertolongan antar sesama. Dimulai dengan memberikan bantuan darurat, Nurani Dunia juga ikut membangun kembali daerah yang sudah hancur dengan perhatian utama pada bidang pendidikan dan pemberdayaan ekonomi. 
Pembangunan ini dilakukan dengan mengajak pihak-pihak yang bertikai untuk bersama-sama membuat rencana dan membangun kembali daerah mereka. Selanjutnya program-program Nurani Dunia tidak hanya terfokus pada korban bencana alam dan sosial saja, tapi juga mencakup beberapa kegiatan lain seperti pengembangan masyarakat terpadu, pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi dan kampanye kemanusiaan. Nurani Dunia selalu mementingkan adanya partisipasi masyarakat agar mereka mempunyai rasa memiliki terhadap program yang dijalankan. Di samping itu Nurani Dunia memegang prinsip nonpartisan, jujur, transparan, independen dan professional.

3.7 Struktur Organisasi Lembaga 
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3.8
Program dan Aktivitas Yayasan

Yayasan Nurani Dunia yang didirikan dengan tujuan membantu sesama manusia, melakukan banyak hal guna membantu saudara-saudara kita yang sedang ditimpa musibah. Tidak hanya memberikan bantuan, Yayasan Nurani Dunia juga melakukan program-program pemberdayaan yang tujuannya adalah agar masyarakat yang tertimpa bencana dapat kembali hidup dengan baik dan mandiri. Berbagai Pogram dan Aktivitas yang telah dan sedang dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a. Program Penanggulangan Darurat

· Bencana alam

· Bencana sosial

b. Program Pengembangan Masyarakat Terpadu

· Komunitas Proklamasi

· Komunitas Cisarua-Tegalwaru Kab. Purwakarta

c. Program Pengembangan Sektoral Pendidikan

· Beasiswa

· Peningkatan Kapasitas SDM

· Pembangunan Sekolah dan Bantuan Perlengkapan Pendidikan

d. Kesehatan Pemberdayaan Ekonomi

· Peternakan Kambing

e. Program Inovatif 

· Pemanfaatan Bahan Alternatif

· Mobil Multifungsi

f. Kampanye

· Pendidikan

· Perdamaian

· Kesehatan

3.9    Sponsor
Bank Nasional

· Bank Mandiri


· Bank Tabungan Negara

· Bank Bumiputera


· Bank Rakyat Indonesia

· Bank Indonesia


· Bank Niaga

· Bank Syariah Mandiri


Kementrian RI

· Menko Kesra


· Menko Polkam

Media Massa

· Pundi Amal SCTV


· RCTI Peduli

· Dana Kemanusiaan Kompas


· Koran Tempo

· Jaringan Radio Delta-Female


· Jakarta News FM

Departemen Pemerintah
· Departemen Sosial


· Departemen Pendidikan Nasional

· Departemen Agama


· Departemen Hukum Dan Ham

· Departemen Pertanian


· Departemen Kelautan Dan Perikanan

· Departemen Perhubungan
 

Perusahaan Penerbangan

· PT. Garuda Indonesia


· PT. Merpati Nusantara

· PT. Lion Air


· Bouraq

Pemerintah Daerah

· Pemerintah Kabupaten Purwakarta


· Pemerintah Kabupaten Tangerang

· Pemerintah Kota Tangerang 


· Pemerintah Kabupaten Pasuruan

· Pemerintah Kabupaten Bitung


· Pemerintah Kabupaten Bogor 

· Pemerintah Kota Jakarta Utara 


· Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

· Pemerintah Provinsi Jawa Barat


· Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam

Institut Pendidikan

· Universitas Indonesia


· Universitas Sumatera Utara

· Universitas Syah Kuala


· Universitas Hasanudin

· Universitas Lambung Mangkurat


· Universitas Negeri Jember

· Universitas Tadulako


· Universitas Samratulangi

· Institut Pertanian Bogor
Badan Usaha Milik Negara

· PT. PLN (Persero)


· PT. Angkasa Pura II

· PT. Telkom

Perusahaan Multinasional

· PT. Nestle Indonesia


· PT. Unilever Indonesia

· PT. Coca Cola Bottling Indonesia 


· General Electric

· PT. Freeport Indonesia


· JW Marriot Hotel

· PT. 3M Indonesia


Lain-lain

· Bandung Spirit


· Depo Kreasi Seni Bandung

· Indonesia Corruption Watch

BAB IV

LAPORAN KERJA PRAKTEK

4.1 Peran Praktikan Dalam Yayasan Nurani Dunia
Sesuai dengan kesepakatan awal, praktikan harus ikut berperan dalam setiap kegiatan pekerjaan di lembaga, terutama dalam pekerjaan yang berkaitan dengan sebuah perancangan. Adapun peranan praktikan dalam setiap pekerjaan, diantaranya :

· Memberikan ide-ide baru kepada lembaga
· Membantu memecahkan setiap masalah dalam pekerjaan

· Menyelesaikan setiap pekerjaan dengan sebaik-baiknya 

· Memberikan hasil yang terbaik bagi lembaga
4.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek

Pada saat melaksanakan kerja praktek, praktikan menerima beberapa pekerjaan yaitu, 

· Perancangan Logo dan Stasionary Yayasan Cahaya Lentera Bandung. Yaitu rumah kreatif anak jalanan di Bandung

· Perancangan Logo Komunitas Proklamasi. Bonang Menteng Jakarta. Yaitu program pemberdayaan masyarakat kampung bonang, yang didalamnya terdapat unit-unit kegiatan produktif.

· Perancangan Logo Taman Sayur. Masih bagian dari Komunitas Proklamasi, yang bergerak dibidang tanaman sayur.

· Perancangan sertifikat bagi relawan dari UGM Yogyakarta yang menjadi volunteer Yayasan Nurani Dunia pada bulan juni sampai juli 2008.

· Pegancangan prasasti pembangunan SDN 02 Pasanggrahan Kecamatan Tegalwaru, Kabupaten Purwakarta.

· Perancangan pembatas buku, sebagai media promosi Yayasan Nurani Dunia.

Dalam proses pengerjaannya, praktikan tidak perlu melakukan konsultasi atau asistensi kepada dosen pembimbing. Hal tersebut dilakukan karena kegiatan Kerja Praktek sebenarnya tidak melibatkan peran dosen pembimbing dalam urusan interen lembaga tempat melaksanakan kera praktek .

4.3 Sistematika Kerja Praktikan

Ada beberapa tahapan yang merupakan suatu system kerja tersendiri bagi praktikan ketika mengerjakan perancangan di Yayasan Nurani Dunia, di antaranya :

· Mengumpulkan data-data mengenai entitas terkait.
· Melakukan Mind Mapping untuk mempermudah saat pemilihan bentuk, warna, dan karakteristik yang akan diterapkan pada logo.

· Assistensi pada ketua umum lembaga
· Revisi Desain

4.4 Perancangan 

4.4.1 Perancangan Logo Yayasan Cahaya Lentera

Setelah observasi, mencerna materi dan wacana tentang Yayasan Cahaya Lentera, praktikan berasumsi bahwa Yayasan Cahaya Lentera adalah komunitas para pengamen jalanan (tidak terbatas daerah bandung saja) yang kiranya menginginkan perubahan untuk tidak selamanya berkarya dijalanan. Tidak hanya kelebihan dalam hal musik, tapi mereka juga memiliki keahlian lainnya, dan hal itulah yang kiranya menjadi perjuangan panjang Yayasan Cahaya Lentera mulai kini dalam mewujudkan cita-cita perjuangan pengamen dan anak jalanan khususnya daerah bandung utara.

Konsep Visual
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Logogram

Cahaya lilin kecil yang condong ke kanan: dengan mengutamakan persepsi tentang cahaya yaitu bersahaja dan sederhana namun memiliki makna sebagai penuntun kegelapan diantara terpaan ujian dan tetap menjadikannya bertahan.

Warna

Hijau merupakan perpaduan kuning dan biru, yang mana biru melambangkan cita-cita seluas lautan, dan kuning adalah ketegaran dan kehangatan. Hijau juga mendefinisikan kesuburan tanah Indonesia yang mana indikasi itu merupakan jawaban untuk Yayasana Cahaya Lentera mengembangkan potensi dasar setiap anggota binaannya.

Typografi
Didefinisikan dengan huruf Kozuka Gothic Pro H, 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

Dan Segoe UI
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

Kozuka Gothic Pro H bernuansa lebih bebas dan sederhana, namun tetap memiliki nilai artistik (ujung garis agak samar mengecil)  tidak menghilangkan kesan kokoh. Huruf ini juga  tanpa serif (strip) yang memberi kesan minimalis. Karakternya yang bold ini mempertegas arti bahwa kekuatan kreatifitas, kebebasan berfikir dan pengutamaan mengembangkan minat dalam kesederhanaan. Sedangkan Segoe UI yang lebih ringan member kesan mudah beradaptasi.

Teknis Perancangan

Praktikan menggunakan aplikasi Corel Draw X4 pada OS Microsoft Windows XP Professional SP3 Versi 2002 dengan spesifikasi computer: 

Acer Aspire 4520 

Processor AMD Turion X2 TL-60 2GHz 

VGA NVIDIA GeForce 7000M / nForce 610M 512MB

RAM crosair 2048MB

 APLIKASI STASIONARY
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4.4.2 Perancangan Logo Komunitas Proklamasi

Setelah konflik warga yang menelan banyak korban melanda kampung bonang dan anyer, Yayasan Nurani Dunia menjadikan kampung bonang sebagai kawasan kreatif, karena dikampung tersebut sebagian besar angkatan kerja adalah pengangguran, maka sangat berpotensi untuk melakukan hal-hal negative. Didalamnya kemudian dibentuk kelompok kelompok kreatif, produktif dan edukatif. Diantaranya Bengkel Sehat, Sanggar Daerah Pinggir Rel (DPR), Studio Musik Cesplenk, Pangkalan Ojeg Pintar, Pos Baca Siaga Ronda, dan Taman Baca Bapak-bapak. 

Karena lokasinya tepat dibelakang tugu proklamasi, maka Komunitas Proklamasi disepakati untuk menyatakan kesatuan diantara kelompok-kelompok kreatif tersebut dan diharapkan semangat proklamasi akan tercermin sebagai semangat persatuan dan perjuangan masyarakat setempat. Selanjutnya diharapkan menyusutnya nilai-nilai negative diantara predikat kampung bonang selama ini.
Konsep Visual
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Logogram

Bintang mempunyai lima kaki yang diibaratkan landasan Negara kita pancasila. Selain itu, cita cita dan mimpi yang sering diasosiasikan dengan bentuk bintang. Sedangkan tiga bintang diambil dari fenomena kesenjangan jarak dan konflik. Dimana entitas ditengah kedua pihak harus lebih besar untuk dapat membendung dan mempersatukan keduanya hingga tercipta kekuatan yang lebih besar pula dari persatuan kedua entitas tersebut.

Pita disini merupakan representasi dari euphoria masyarakat dalam rangka menyambut perubahan besar dikampung boning, . Persatuan dan kesatuan kelompok sangat terbangun dari suasana seperti itu.

Warna

Merah dan putih diambil dari warna bendera Republik Indonesia yang sangat menjiwai alasan untuk bersatu dan membangun kampung bonang itu sendiri oleh warganya. 

Typografi

Didefinisikan dengan huruf Kozuka Gothic Pro H, 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

Jenis font ini bernuansa lebih bebas dan sederhana, namun tetap memiliki nilai artistik (ujung garis agak samar mengecil)  tidak menghilangkan kesan kokoh. Huruf ini juga  tanpa serif (strip) yang memberi kesan minimalis. Karakternya yang bold ini mempertegas arti bahwa kekuatan kreatifitas, kebebasan berfikir dan pengutamaan mengembangkan minat dalam kesederhanaan.
Teknis Perancangan

Praktikan menggunakan aplikasi Corel Draw X4 pada OS Microsoft Windows XP Professional SP3 Versi 2002 dengan spesifikasi computer: 

Acer Aspire 4520 

Processor AMD Turion X2 TL-60 2GHz 

VGA NVIDIA GeForce 7000M / nForce 610M 512MB

RAM crosair 2048MB
4.4.3 Perancangan Logo Taman Sayur

Salah satu pemberdayaan masyarakat dikampung Bonang yaitu kelompok pengelola lingkungan yang memanfaatkan unsure unsure organic dilingkungan kampung Bonang dan dimanfaatkan dalam konteks yang sehat., bertanam sayur sayuran, pemanfaatan lokasi pembuangan sampah menjadi produksi pupuk organic, serta pengembangan wacana tentang pertanian dan kesehatan lingkungan bagi warga Bonang.

Konsep Visual
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Logogram

Ujung tunas dan daun menandakan semangat yang tumbuh dari kerja keras yaitu bertanam dan mengelola lingkungan hidup. Penghijauan juga sangat mewarnai nuansanya. 

Kotak diartikan sebagai ketentuan dalam menjalankan aktifitas ini benar benar sangat dipatuhi, artinya tatacara penanaman sayur dan penghijauan lingkungan. Artinya kelompok ini menunjukkan keseriusannya dalam menjalankan aktivitasnya dengan menjalankan aturan dan ketentuan sebagaimana mestinya bercocoktanam. 

Typografi

Didefinisikan dengan huruf Nolo Contendre, 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

Jenis font ini bernuansa lebih artistic dan organic namun tetap mengutamakan tingkat keterbacaan. Ada lebih banyak kebebasan tercermin disini, tapi tidak menghilangkan kesan kokoh. Huruf ini juga  tanpa serif (strip) yang memberi kesan minimalis. Karakternya yang bold ini mempertegas arti bahwa kekuatan kreatifitas, kebebasan berfikir dan pengutamaan mengembangkan minat dalam kesederhanaan.

Teknis Perancangan

Praktikan menggunakan aplikasi Corel Draw X4 pada OS Microsoft Windows XP Professional SP3 Versi 2002 dengan spesifikasi computer: 

Acer Aspire 4520 

Processor AMD Turion X2 TL-60 2GHz 

VGA NVIDIA GeForce 7000M / nForce 610M 512MB

RAM crosair 2048MB
4.4.4 Perancangan Piagam Penghargaan relawan UGM
Hampir bersamaan dengan masa kerja praktek praktikan, lima orang mahasiswi Ilmu Sosial UGM juga melakukan kerja praktek diyayasan nurani dunia. Kelimanya dikhususkan pada program pemberdayaan dan pendidikan masyarakat kampung Bonang yaitu Komunitas Proklamasi, diantaranya membentuk dan membina kelompok kelompok membaca, pengajaran anak anak usia sekolah, dan unit unit produksi tingkat rumah tangga.
Konsep Visual 
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Konsep keseluruhan adalah transparan dan kenangan yang menampakkan aktifitas para relawan selama berada di Yayasan Nurani Dunia yang juga berarti apresiasi kepada mereka. 
Selain itu sisi kenangan kiranya dapat membangun image brand Yayasan Nurani Dunia terutama bagi mereka berlima. Konsep transparan disini juga terutama transparan diartikan sebagaimana Yayasan Nurani Dunia sebagai lembaga yang selalu transparan dalam segala urusan terutama keuangan. 
Layout

Logo Yayasan Nurani Dunia Pojok kiri atas, karena merupakan bidang baca pertama bagi tulisan latin. Selanjutnya deretan foto-foto kegiatan melintang horizontal menjadi focus perhatian disusul tulisan “PENGHARGAAN” dan nama relawan yang ditulis dengan huruf besar. Perataan kanan membuat tulisan lain disekitar nama relawan cenderung diabaikan sebelum nama relawan terbaca.

Typografi

Didefinisikan dengan huruf Kozuka Gothic Pro H, 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

Abcdefghijklmnopqrstuvwxyz
Jenis font ini bernuansa lebih bebas dan sederhana, namun tetap memiliki nilai artistik (ujung garis agak samar mengecil)  tidak menghilangkan kesan kokoh. Huruf ini juga  tanpa serif (strip) yang memberi kesan minimalis. Karakternya yang bold ini mempertegas arti bahwa kekuatan kreatifitas, kebebasan berfikir dan pengutamaan mengembangkan minat dalam kesederhanaan.

Teknis Perancangan

Praktikan menggunakan aplikasi Corel Draw X4 pada OS Microsoft Windows XP Professional SP3 Versi 2002 dengan spesifikasi computer: 

Acer Aspire 4520 

Processor AMD Turion X2 TL-60 2GHz 

VGA NVIDIA GeForce 7000M / nForce 610M 512MB

RAM crosair 2048MB

4.4.5 Perancangan pembatas buku

Yayasan Nurani Dunia sangat memperhatikan dunia pendidikan, salahsatunya dengan meningkatkan minat baca. Dalam hal ini Nurani Dunia banyak membagibagikan buku bacaan, dan untuk kegiatan itu maka diperlukan media yang berhubungan dengan buku dan Nurani Dunia guna kepentingan brand image Yayasan Nurani Dunia, maka praktikan disuruh merancang desain pembatas buku.
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Konsep Visual

Garis garis horizontal merepresentasikan barisan kata kata dalam buku sedangkan skala pengukur (penggaris) mewakili ketelitian membaca. Penggunaan warna mengadaptasi fariasi warna biru khas Nurani Dunia yang di padukan dengan warna putih sebagai sebagai symbol keterbacaan dikaitkan dalam konteks buku.

Sedangkan untuk halaman belakang, cukup dengan bidang biru polos dan diberi teks alamat website Yayasan Nurani Dunia guna identitas.

Teknis Perancangan

Praktikan menggunakan aplikasi Corel Draw X4 pada OS Microsoft Windows XP Professional SP3 Versi 2002 dengan spesifikasi computer: 

Acer Aspire 4520 

Processor AMD Turion X2 TL-60 2GHz 

VGA NVIDIA GeForce 7000M / nForce 610M 512MB

RAM crosair 2048MB
4.4.6 Perancangan Logo Bengkel Sehat

Masih bagian dari Komunitas Proklamasi, ada kelompok yang mengelola sampah menjadi pupuk, budidaya lintah juga pengobatan metode lintah. Kelompok ini banyak bekerjasama dengan Taman Sayur terutama dalam hal penghijauan lingkungan. Kelompok ini juga bertanggungjawab terhadap kelancaran saluran air dan kebersihan kampung.

Konsep Visual
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Logogram

Tameng merupakan alat penangkis yang digunakan untuk menahan serangan. Pohon merupakan makhluk hidup yang banyak member manfaat bagi manusia maupun makhluk lain, disetiap bagian tubuhnya merupakan system kehidupan tersendiri baik bagi dirinya maupun untuk organism lain. Disini praktikan mencoba mengartikan kelompok ini sebagai pasukan yang mencoba bekerja keras menyelesaikan permasalahan lingkungan dengan cara yang ramah lingkungan.
Warna
Sebenarnya urutan warna merah,hijau, dan kuning diambil merupakan perumpamaan warna sebagai berikut: merah adalah matahari, hijau adalah tumbuhan, dan kuning adalah tanah. Yang artinya komponen itu harus dijaga dalam menciptakan kestabilan lingkungan hidup.

Teknis Perancangan

Praktikan menggunakan aplikasi Corel Draw X4 pada OS Microsoft Windows XP Professional SP3 Versi 2002 dengan spesifikasi computer: 

Acer Aspire 4520 

Processor AMD Turion X2 TL-60 2GHz 

VGA NVIDIA GeForce 7000M / nForce 610M 512MB

RAM crosair 2048MB
BAB V

KESIMPULAN

Selain Advertising dan broadcase, ternyata lembaga sosial non pemerintah atau yayasan sosial juga sangat membutuhkan keterlibatan desainer didalamnya, setidaknya guna membangun identitas yang kuat dalam setiap produk yang dihasilkannya. Hal ini terutama dibutuhkan ketika yayasan tersebut berskala besar dan memiliki jaringan operasional yang luas. Ketika interaksi antar lembaga terjadi, maka brand yayasan sosial menjadi faktor utama kelancaran donasi. Selain itu, identitas itu juga diperlukan sebagai pembeda dengan yayasan sosial yang lainnya.
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